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 BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun sesuatu karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat sesuatu kebenaran data-data yang akan di peroleh (Sugiyono, 2008).  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif desain penelitian dengan pendekatan croos sectional. Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi menarche dini pada siswi SD. 

B. Waktu & Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di SD negeri 2 Waringinsari barat
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 6 sampai 9 Febuari 2019.

C. [bookmark: _GoBack]Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan desain penelitian dengan pendekatan cross sectional yaitu pengambilan data variabel bebas dan terikat dilakukan sekali dalam waktu yang bersamaan (Aprina & Astuti, 2011). 21


D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Menurut Arikunto (2013) populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Jadi yang dimaksud populasi adalah individu yang memiliki sifat yang sama walaupun prosentasi kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain seluruh individu yang akan akan dijadikan objek penelitian. Sedangkan Sugiyono (2013) polulasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunya kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulanya.
Populasi penelitian ini adalah siswi kelas IV, V & VI SD Negeri 2 Waringinsari Barat yang berjumblah 58 siswi yang di bagi dalam 4 kelas, yaitu kelas IVA, VA, VB, VIA dan VIB yang sudah mengalami menarche.
Tabel 3.1 Jumblah seluruh siswa kelas IV V dan VI SD negeri 2 Waringinsari Barat
	No.
	Kelas
	Jumblah

	1. 
	IV
	9

	1. 
	VA
	14

	2. 
	VB
	11

	3. 
	VIA
	13

	4. 
	VIB
	11

	
	Jumlah
	58


Sumber: tata usaha SD Negeri 2 waringinsari barat
2. Sampel
Arikunto (2013) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumblah karateristik yang dimiliki oleh poluasi tersebut. Pada penelitian ini obyek yang akan diteliti yaitu siswi kelas V & IV SD  Negeri  Waringinsari Barat. Sampel penelitian ini ditentukan sebanyak 55 siswi atau seluruh siswi dari kelas V & VI  yang ada yaitu kelas VA, VB, IVA & IVB dengan alas an karena populasinya dibawah 100 sesuai dengan pendapat Arikunto yaitu apabila populasi kurang dari 100, maka sampel diambil dari keseluruhan populasi yang ada. 

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Notoadmodjo, 2010). Dalam penelitian ini memiliki 2 (dua) Variabel. Variabel Indenpenden dan Variabel Dependen. (dibawah ini uaraian Variabel-Variabel dalam penelitian:
1. Variabel Indenpenden ( Variabel bebas)
Variabel indenpenden sering disebut variabel stimulus, predictor dan antecedent ( Sugiyono, 2017). Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel indenpenden dalam penelitian adalah gaya hidup, status gizi, keadaan ekonomi dan keterpaparan media massa, orang dewasa (pornografi).
2. Variabel dependen ( variabel terikat)
Variabel dependen sering disebut sebagai output, kriteria, dan konsekuen (Sugiyono 2017). Variabel terikat merupakan varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Menarche. 

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional ialah suatu definisi yang didasarkan pada karateristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang di definisikan atau mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang menggabrkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan ditentukan kebeneranya oleh orang lan (Hidayat, 2010).









Tabel 3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Menarche Dini Pada
Siswi SDN 2 Waringinsari Barat

	Variabel 
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur 
	Skala ukur

	1. Variabel Independent 
a. Gaya hidup 









	Bagaian dari kebutuhan sekunder manusia yang bisa berubah atau keinginan seseorang untuk mengubah pola hidupnya. Seperti mengomsumsi makanan dan minuman
	kuisoner
	Mengisi kuisoner
	Dikategorikan dalam:
0=tidak pernah
1=jarang jika mengomsumsi seminggu 1-3 kali dalam sebulan
2=kadang-kadang jika mengomsumsi 4-5 kali dalam sebulan
3=sering jika mengomsumsi >6kali dalam sebulan
	Oridinal 

	b. Status gizi
	Ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk anak yang diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan yang dinyatakan dalam IMT
	Timbangan dan stature meter
	Penimbangan berat badan dan tinggi badan
	Dkategorikan dalam:
0=sangat kurus ( <14,4 )
1=kurus ( 18,4)
2=normal (18,5-25)
3=gemuk (30-39,9)
4=obesitas (40 keatas)
(Kemeskes, 2010). 
	Oridinal 

	c. Keadaan ekonomi
	Keadaan atau kedudukan seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
	kuisoner
	Mengisi kuisoner
	Dikategorikan dalam:
0=≤UMR Rp.1.9 00.000/bulan
1=≥UMR Rp.1.900.000 /bulan
	Oridinal 

	d. Keterpaparan media massa
	Sarana penyampaian melihat/terpapar yang berhubungan langsung dengan masyarakat, misalnya adegan negative di, televise,video mapun surat kabar. 
	kuisoner
	Mengisi kuisoner
	Dikategorikan dalam:
0=tidak terpapar (jika skor 0 belum pernah menonton flm dewasa yang beradegan berciuman, berpelukan dan berpegangan tangan)
1=terpapar (jika skor ≥1 pernah menonton flm dewasa yang berdegan berciuman, berpelukan dan berpegangan tangan)
	Nominal 

	Variabel dependent
menarche
	Menarche adalah siklus menstruasi pertama, atau pendarahan menstruasi pertama, pada  perempuan
	kuisoner
	Mengisi kusioner
	Dikategorikan dalam:
0=prekok (jika usia ≤10 tahun)
1=normal(jika usia 11-15 tahun)
	oridinal





G. Pengumpulan Data 
1. Alat Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan kuisoner yang dalam pengisian akan memberi tanda ceklist pada pilihan yang cocok, kemudian data langsung dikumpulkan pada hari itu juga. 
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah semua penerimaan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitungnya mengukurnya dan mencatatnya.
Dalam penulisan ini penelitian menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tahapan persiapan 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1) Peneliti mnegambil surat izin presurvey dari STIKes Aisyah Pringsewu
2) Peneliti memberikan surat izin ketempat presurvey yaitu SD Negeri 2 waringinsari barat
3) Mengurus perizinan kepada kepala sekolah SD Negeri 2 waringinsari barat
4) Melakukan studi pendahuluan di SD Negeri 2 waringinsari barat
5) Membuat proposal penelitian dan mengajukan melalui seminar termasuk membuat checklist penelitian
6) Melakukan perbaikan proposal sesuai saran dan masukan kemudian mengonsultasikab kepada pembimbing
b. Tahapn pelaksanakan
Tahapan pelaksanakan yaitu mencangkup pelaksanakan penelitian melalui tahapan sebagai berikut:
1) Menyerahkan surat izin untuk melaksanakan penelitian di SD Negeri 2 waringinsari barat 
2) Menetapkan sample penelitian
3) Peneliti mengadakan penelitian di SD Negeri 2 waringinsari barat
4) Peneliti melakukan informed consent
5) Peneliti membagikan kuisoner 
6) Melakukan pengumpulan data di SD Negeri 2 waringinsari barat selama melakukan penelitian dengan cara mengisi ceklist dan dilanjutkan dengan cara pengisian tanda (√) pada ceklist reponden
c. Tabulasi
yaitu menjumlahkan dan menyusun data dalam bentuk tabel distribusi 
3. Uji Validitas dan Reliabelitas 
Sebelum kuisoner tersebut diberikan kepada responden, maka kuisoner dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu agar instrumen yang diginakan benar-benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data. Dengan menggunakan perasaan product momen (r) (Notoatmodjo,2010).
Uji validitas instrument dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan dipercaya. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya di ukur. Instrument penelitian dikatakan valid bila hasil r hitung lebih besar dari tabel (Arikunto, 2012). Pada penelitian ini diambil dari hasil penelitian rizki darmayitasari (2017) dengan judul gambaran kejadian menarche dini pada siswi SD muhamadiyah wirobrajan 3 kota Yogyakarta hasil uji kuisoner dinyatakan valid dan reliabelitas apabila r hitung lebih besar dari r table yaitu 0,444.

H. Pengelolahan Data
Pengelolahan data merupakan salah satu langkah yang penting untuk memperoleh penyajian dan sebagai hasil yang berarti dan kesimpulan yang baik (Arikunto, 2006). Data yang telah dikumpulkan melalui kuisoner kemudian akan dilakukan tahap pengelolahan data sebagai berikut ( Notoadmodjo, 2010). 
1. Editing 
Melalukan pengecekan dan perbaikan isisan kuisoner. 
2. Coding 
Untuk memudahkan dalam pengelolahan data dan pengisian dilakukan berdasarkan kode yang dibuat.
3.  Processing 
Setelah semua isian kuisoner terisi dengan benar dan juga telah melewati pengodingan serta pemberian skor terhadap item” yang perlu diberi skor, selanjutnya adalah memproses data yang sudah dientri dapat dianalisis, pemrosesan dapat diakukan dengan cara mengentri data dari kuisoner kepaket program komputer. Kemudian menghitung atau mencatat data yang telah terkumpul, selanjutny diolah dengan menggunkan tabel distribusi frekuensi. 
4. Cleaning 
Mengecek kembali data yang sudah dientri apakah ada kesalahan saat meng-entry ke komputer. 
I. Analisa Data
1. Analisa Univariat
Analisa univariat yaitu menganalisa terhadap variabel dan hasil penelitian untuk menghasilkan distribusi frekuensi dan presentasi dari hasil variabel. (Notoadmojo, 2012). Analisa univariat pada penelitian ini adalah meliputi faktor gaya hidup, status gizi, sosial ekonomi dan keterpaparan media massa ( variabel indenpendent) serta menarche (variabel dependent) yang akan dijabarkan dalam bentuk prsentase.
2. Analisa Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk membandingkan persamaan atau perbedaan antara dua variabel (Notoadmodjo, 2012). 
	No 
	Variabel 
Independent 
	Variabel 
Dependent 
	Jenis uji 
	Alternative 

	1. 
	Gaya hidup
	Menarche 
	Chi-square
	Mann whitney 

	2. 
	Status gizi 
	Menarche 
	Chi-square 
	Mann whitney

	3. 
	Keadaan ekonomi
	Menarche 
	Chi-square 
	Fisher 

	4. 
	Keterpaparan media massa 
	Menarche 
	Chi-square
	Fisher 




 
  
